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Giwn the lucrative nature of palm plantation business Indo- 
nesian gowrnemt has been highly supportive to its expantion. 
Nucleus Estates and Smallholders Development Scheme was 
set out on the name ofempowering local fanners. This article 
reviews the extent community empowerment succesful in 
achieving that objectiw. 
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Tradisi genwsahaan perkebunan kelapa sawit dalam s M a  besar 
yang telah d&intG oleh pe&erintah kolonid Belanda dilanjutkan oleh 
~emerintah Regublik Indonesia. Lebih dari itu, seiumlah gemerintah 
haerah terutania di  Sumatera dan Kalimantan sakgat anksias men- 
dorong pegembangannya. Pemasaran komoditi kelapa sawit telah 
memberikan andil dalam pengembangan devisa untuk pemasukan 
pendapatan negara. Pertanyaannya, apakah aktivitas ekonomi ini 
menguntungkan petani kelapa sawit itu sendiri? 
Antusiasme dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit 
ditandai dengan perluasan areal perkebunan, termasuk melalui 
konversi kawasan hutan menjadi kawasan perkebunan. Proses konversi 
lahan dan masuknya kegiatan ekonomi dalam skala besar ini tidak 
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